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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab IV, penggunaan media malam dingin dapat 

meningkatkan keterampilan membatik anak dengan hambatan pendengaran 

di SLB Yayasan Bahagia Kota Tasikmalaya.  

Keterampilan membatik anak dengan hambatan pendengaran sebelum 

diberikan perlakuan memperoleh skor rendah, hal ini dibuktikan dengan 

produk atau hasil karya kain batik anak yang kurang maksimal seperti 

kurangnya keserasian warna, masih ada pewaraan yang tidak rata atau 

belang, bahkan terkena luntur dari warna lain ataupun warna cepat berubah. 

Kurang konsentrasi dalam menjiplak pola, yang akhirnya masih ada sisa 

pensil dihasil akhir kain batik tersebut. Kerapihan dalam menggoreskan 

canting yang tidak sesuai pola (jiplakan) sehingga goresan tidak konsisten. 

Selain itu, proses waktu pembuatan yang sangat lama, bisa 2-3 hari. 

Keterampilan membatik anak dengan hambatan pendengaran setelah 

diberi perlakuan berupa penggunaan media malam dingin menunjukan 

adanya peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan adannya keserasian warna 

dalam hasil produk membatik, kerapihan dalam menggoreskan malam, anak 

juga konsisten dalam menggoreskan sehingga kain terlihat bersih dan indah, 

dan juga penggunaan waktu yang singkat. Selain meningkatkan 

keterampilan membatik, manfaat dari penggunaan media malam dingin ini 

menjadikan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak dengan hambatan 

pendengaran, menarik atau tidak membosankan dan penggunaan waktu saat 

pembelajaran menjadi lebih cepat. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pengolahan data melalui 

perhitungan uji Wilcoxon, menunjukan bahwa terjadi peningkatan skor pada 

keenam aspek yang diujikan. Peningkatan signifikan terjadi pada aspek 

kerapihan dan penggunaan waktu, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
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penggunaan media malam dingin dapat meningkatkan keterampilan 

membatik anak dengan hambatan pendengaran di SLB Yayasan Bahagia 

Kota Tasikmalaya.  

 

5.2  Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka 

ada beberapa hal yang perlu disampaikan oleh peneliti sebagai suatu 

rekomendasi: 

1) Bagi Anak dengan Hambatan Pendengaran 

Penelitian ini membantu anak dengan hambatan pendengaran 

untuk dapat lebih memahami cara membatik menggunakan media 

malam dingin, lebih terampil dalam membatik serta dapat 

mengaplikasikan saat latihan membatik.  

2) Bagi Guru  

Keterampilan membatik mempunyai nilai penting dalam 

mengembangkan kualitas hasil produk kain batik. Yang tentunya untuk 

mengembangkan kualitas hasil produk kain batik tersebut terdapat 

factor-faktor yang harus diperhatikan, seperti konsentrasi anak, proses 

pembelajaran yang aman, nyaman dan menyenangkan untuk anak. 

Maka peneliti merekomendasikan agar penggunaan media malam 

dingin ini dapat menjadi media alternative yang dapat digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran membatik dalam meningkatkan keterampilan 

membatik anak dengan hambatan pendengaran.  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan informasi yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini, maka bagi peneliti selanjutnya yang 

akan menggunakan media malam dingin dapat mengkaji kembali dan 

menyempurnakan kembali dari penelitian yang telah dilaksanakan 

dengan cakupan subjek yang lebih besar, ataupun dengan butir 

instrument yang lebih banyak.  

 


